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Pariwisata telah menjadi suatu bagian esensial di masyarakat dan merupakan suatu sektor yang 
mampu untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia, pariwisata pernah menjadi suatu 
sektor yang tumbuh ketika penerimaan ekspor turun, artinya sektor ini merupakan sektor yang 
cukup potensial untuk dikembangkan terutama pariwisata halal mengingat Indonesia mayoritas 
penduduknya Muslim. Penelitian ini bertujuan unuk melihat tingkat literasi dari pariwisata halal dan 
mengenai tingkat keputusan berwisata pada wisata halal. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif dengan riset lapangan melalui wawancara tertulis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 56,5% wisatawan telah mengetahui konsep wisata halal dan ketika wisatawan 
diberikan gambaran lebih jauh mengenai wisata halal, sebanyak 73% wisatawan menyatakan setuju 
bahwa wisata halal ditujukan untuk semua kalangan atau tidak terbatas untuk kalangan tertentu saja. 
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan sebanyak 78% wisatawan lebih memilih dan memutuskan 
untuk mendatangi lokasi wisata yang ramah kepada wisatawan muslim (wisata halal) dalam 
melakukan perjalanan wisatanya. 
Kata Kunci: Pariwisata, Pariwisata Halal 
 
ABSTRACT 
Tourism has become an important sector in the society that has an impact on development of 
country economy. With a view to stimulating economic growth, tourism is a significant source of 
export revenue for Indonesia, and ever be a growing sector as export revenues go down, it means 
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that this sector has enough potential to be developed particularly halal tourism, because Indonesia 
has the largest muslim population. This study aimed to examine the level of literacy and the level of 
travel decision in halal tourism. The research method uses is a qualitative method with field 
research through written interviews. The results showed that as many as 56.5% tourists already 
knew the concept of halal tourism and when tourists were given a further illustration of the halal 
tourism, as many as 73% of tourists agreed that halal tourism is intended for all people or is not 
limited to certain circles. Other than that, the results showed that 78% of tourists preferred and 
decided to visit the tourist sites that are friendly to Muslim tourists (halal tourism) in their tour. 
Keywords: Tourism, Halal Tourism 
 
I. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang 
Pariwisata merupakan sebuah kegiatan yang dari waktu ke waktu mengalami pertumbuhan. 
Kegiatan ini merupakan suatu perpindahan individu atau kelompok dari satu tempat ke tempat 
lain atau ke beberapa tempat sementara waktu tanpa aktivitas yang mengandung profit. Artinya, 
kegiatan ini berfokus pada aktivitas perjalanan penuh kenyamanan tanpa aktivitas penghasilan. 
Dengan semakin berkembangnya arus global, pariwisata telah menjadi suatu bagian dalam diri 
manusia. Bahkan, pariwisata menjadi suatu yang kompleks karena mencakup berbagai 
pertimbangan sosial, perilaku, ekonomi, politik, budaya dan lingkungan (Jaelani, 2017). 
Kegiatan dalam berwisata telah menjadi suatu bagian yang esensial dalam kehidupan 
masyarakat yang dilakukan sebagai bentuk pemuasan diri individu serta mampu memberikan 
berbagai manfaat dalam perekonomian sehingga pariwisata menjadi salah satu sektor 
perekonomian di suatu negara. Sektor pariwisata merupakan sebuah sektor yang mampu untuk 
meningkatkan lapangan pekerjaan dan mampu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah. Hal ini dilatarbelakangi oleh kepuasan wisatawan yang terpenuhi sehingga 
pariwisata harus mampu memberikan apa yang dibutuhkan oleh wisatawan (Rahman, 2014). 
Artinya, pariwisata telah memainkan suatu peran penting dalam perekonomian dunia karena 
mampu untuk meningkatkan sektor-sektor lainnya.  
Di Indonesia sendiri dengan populasi penduduk yang tinggi serta jumlah pulau belasan ribu 
menjadi sebuah potensi tersendiri. Hal ini didukung ketika pariwisata pernah mengalami 
pertumbuhan saat penerimaan ekspor justru turun tajam. Kontribusi dari sektor pariwisata naik 
dari 10% menjadi sebesar 17% yang berada di posisi keempat penghasil devisa terbesar yaitu 
menghasilkan 10 miliar USD. Selain peningkatan ketika penerimaan ekspor turun, sektor ini 
mampu memberikan kontribusi sebesar 3,8% secara mandiri sedangkan ketika diperhitungkan 
dengan efek penggandanya telah mencapai angka 9% dan mampu menyerap tenaga kerja 
sebesar 10,18 juta jiwa atau pekerja (Widagdyo & Kurniawan, 2015).  
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Pariwisata Indonesia meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018 tercatat sebanyak 
303 juta perjalanan wisatawan sedangkan pada tahun sebelumnya hanya mencapai angka 
sebesar 270 juta jiwa perjalanan wisatawan domestik (Kementerian Pariwisata, 2019). Angka 
tersebut jauh lebih besar dibandingkan total penduduk Indonesia sendiri. Artinya, ada banyak 
individu atau penduduk Indonesia yang telah melakukan perjalanan lebih dari 1 kali yangmana 
hal ini menunjukkan bahwa pariwisata Indonesia masih banyak diminati oleh penduduknya 
sendiri. Selain itu, dalam kancah internasional sendiri, Indonesia memiliki posisi yang cukup 
menjanjikan. Hal tersebut dapat dilihat pada kunjungan wisatawan mancanegara pada setiap 
bulannya lebih dari 1,2 juta kunjungan dan pada bulan Oktober 2019 sendiri mencapai 
1.354.396 kunjungan dimana pada bulan sebelumnya sebesar 1.400.369 kunjungan 
(Kementerian Pariwisata, 2019). Angka tersebut merupakan angka yang cukup tinggi terutama 
untuk menunjang perkembangan pariwisata dan sektor-sektor penunjang pariwisata. 
Selain tingginya potensi kedatangan wisatawan tersebut, Indonesia juga memiliki jumlah 
penduduk yang mayoritas Muslim sehingga pariwisata yang menunjang kebutuhan Muslim 
untuk beribadah diperlukan terutama agar kunjungan wisatawan semakin meningkat. Hal ini 
karena adanya permintaan pasar dari wisatawan domestik akan kebutuhannya terpenuhi dan 
salah satunya kebutuhan ibadah telah menjadi suatu daya tarik tersendiri agar memberikan 
kenyamanan wisatawan sehingga wisatawan akan kembali berwisata ke tempat yang sama 
untuk kedua kalinya atau beberapa kali. 
Terlebih, Indonesia merupakan sebuah negara yang tergabung dalam Organization of 
Islamic Cooperation menunjukkan indeks yang dikeluarkan oleh Global Muslim Travel Indeks 
dan negara Indonesia sendiri memiliki nilai indeks sebesar 67,5 yang berada pada peringkat 6 
dunia sedangkan Malaysia berada pada tingkat teratas atau peringkat pertama dengan indeks 
sebesar 82,3 diikuti oleh Turki, UEA, Saudi Arabia, dan kemudian Qatar lalu Indonesia. 
Artinya, Indonesia yang memiliki jumlah penduduk Muslim lebih besar dibandingkan Malaysia 
justru berada pada peringkat yang jauh dibawah Malaysia. Hal ini menjadi sebuah tantangan 
tersendiri bagi pemerintah maupun bagi penduduk Indonesia. 
Potensi wisatawan yang tinggi ditambah dengan keadaan penduduk Indonesia yang 
mayoritas Muslim telah memunculkan sebuah konsep baru dalam dunia pariwisata yaitu wisata 
halal. Konsep ini merupakan bentuk dari perkembangan industri pariwisata yang muncul secara 
global (Suid & Nor, 2017). Pariwisata dengan mengusung konsep halal telah menjadi sebuah 
peluang bagi negara bahkan untuk negara dengan minoritas Muslim sekalipun karena konsep 
ini terlihat mampu untuk dinikmati semua kalangan. Bagaimana negara dengan minoritas 
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Muslim tersebut mengambil sebuah peluang terutama untuk menarik masyarakat dunia yang 
beragama Muslim untuk melakukan perjalanan wisata ke negaranya. 
Perkembangan pariwisata dengan konsep halal tersebut juga terjadi di Indonesia sehingga 
Indonesia mulai menggunakan sebuah konsep wisata halal dalam beberapa produk 
pariwisatanya. Wisata halal sendiri bukan sebuah wisata yang khusus untuk umat Islam/Muslim 
semata melainkan sebuah sebuah konsep yang bersifat umum atau terbuka untuk semua 
wisatawan dengan perbedaan keyakinan (agama), suku, dan budaya. Dalam konsep ini, yang 
diutamakan adalah bagaimana sebuah pariwisata mampu untuk mengedepankan nilai-nilai serta 
norma Islam sebagai landasan dasarnya (Widagdyo & Kurniawan, 2015). Walaupun pada 
kenyataannya konsep ini tampak seperti mendahulukan kepentingan umat Islam/Muslim namun 
kenyamanan wisatawan non-muslim menjadi sebuah perhatian khusus. Hal ini terlihat ketika 
pernah terjadinya kesalahpahaman para pemangku kepentingan tentang konsep ini sehingga 
pemahaman masyarakat tentang konsep wisata halal masih seolah untuk Muslim semata 
(Ahmed & Atilla, 2018). Sebaliknya, konsep wisata halal ini merupakan sebuah peluang yang 
muncul bagi negara mayoritas Muslim maupun negara dengan mayoritas non-Muslim. Peluang 
tersebut muncul karena tingginya jumlah penduduk Muslim dunia menjadi sebuah peluang 
bagaimana untuk menarik mereka melakukan perjalanan wisata di suatu wilayah.  
Pariwisata halal telah menjadi suatu industri yang memberikan dampak positif baik 
dinegara mayoritas maupun minoritas Muslim. Jika sebelumnya industri ini tampak eksklusif 
karena terpagari oleh sesuatu (kegiatan) yang disebut ‘haram’ maka pariwisata halal telah 
menjadi suatu pilihan menarik karena menjadi suatu kegiatan tanpa harus mengorbankan 
agama dengan menyentuh unsur ‘haram’ (Ahmed & Atilla, 2018).  
Ketika sebelumnya pernah terjadi kesalahpahaman bahwa wisata halal hanya eksklusif 
untuk Muslim semata karena masih mengandung pemahaman wisata agama sehingga masih 
perlunya peran banyak pihak untuk mengubah pandangan masyarakat yang masih menganggap 
konsep ini hanya untuk Muslim semata. Terlebih, masih ada tantangan besar terkait Islamfobia 
yang pernah berkembang sebelumnya terutama untuk potensi halal di negara-negara dengan 
minoritas Muslim sehingga adakalanya pariwisata halal perlu menganalisis dari perspektif 
historis, sosial, bahkan geopolitiknya (Ahmed & Atilla, 2018). 
Dalam pariwisata halal, tampak tentang peran agama dalam konteks pariwisata. Nilai-nilai 
Islam atau syariat Islam menjadi sebuah dasar atau sebuah landasan bagaimana konsep 
pariwisata ini dapat terpenuhi yang tujuan akhirnya, konsep tersebut mampu mempengaruhi 
kepuasan wisatawan dibawah peran agama (Putra dkk, 2016). Melalui pariwisata halal, peran 
dan tugas keagamaan dilakukan serta pengetahuan dapat tercapai untuk dimensi yang lebih luas 
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seperti memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan budaya. Sehingga, pariwisata halal dapat 
menjadi sebuah jawaban atas kebutuhan populasi Muslim untuk tetap berada dalam lingkungan 
budaya dan agama ketika melakukan perjalanan atau berlibur (Aresteh & Eilami, 2011). 
Pariwisata halal telah memunculkan berbagai komponen bisnis pariwisata dalam industi 
mulai dari paket wisata, akomodasi, transportasi, makanan, minuman, dan lain sebagainya yang 
harus dipelajari dalam perspektif Islam. Dalam sudut pandang Islam, pariwisata harus 
menghormati nilai-nilai kemanusiaan yang mulia, etika yang menjaga martabat dan 
kebanggaan manusia, penghormatan terhadap lingkungan alam dan masyarakat, solidaritas 
sosial atau memastikan masyarakat setempat mendapatkan dampak positif dari pariwisata, 
menghormati wisatawan dengan berbagai latar belakang agama, dan lain sebagainya (Othman 
& Jamal, 2017). 
Meskipun pariwisata halal tampak berfokus pada wisatawan Muslim karena memberikan 
kenyamanan dalam mendapatkan nilai-nilai Islam untuk kegiatan wisatanya namun dalam 
konsep pariwisata halal, wisatawan disambut untuk mendapatkan kenyamanan kegiatan halal 
yang dapat dinikmati sebagai perjalanan dengan memberikan kesenangan serta pengetahuan 
luas. Pariwisata halal bukan sesuatu yang berfokus pada konteks ziarah keagamaan atau 
sejenisnya namun lebih berfokus pada konteks budaya lokal dan regional untuk perjalanan 
wisata (Butler, O’Gorman, & Prentice, 2012). Hal tersebut menunjukkan bahwa pariwisata 
halal tidak saja ditujukan untuk Muslim namun untuk semua masyarakat dengan latar belakang 
agama yang berbeda dengan tidak menghilangkan nilai-nilai Islam dalam setiap perjalanan 
wisata mulai dari makanan, minumana, akomodasi, travel, dan lain sebagainya. 
Perkembangan wisata halal memiliki tujuan menarik wisatawan tanpa membedakan agama 
baik Muslim maupun non-Muslim sehingga pengembangannya sangat penting mengingat 
berbagai manfaat yang akan diterima. Namun hal yang perlu digarisbawahi, sekalipun konsep 
ini terbuka untuk semua kalangan namun kenyamanan ibadah umar Muslim menjadi sebuah 
penekanan penting dalam setiap produk wisata dengan standar yang berlaku (Jaelani, 2017). 
Artinya, wisatawan Muslim dan non-Muslim akan menerima kenyamanan tanpa mengganggu 
kenyamanan wisatawan lain sehingga hal ini menjadi sebuah peluang yang potensial untuk 
menarik lebih banyak wisatawan. 
Peluang tersebut sudah dilihat oleh berbagai negara bahkan untuk negara yang mayoritas 
non-Muslim seperti Korea Selatan yang telah memiliki paket wisata halal seperti di Everland, 
Gangwon, Bucheon, Gyonggi-do, dan lain sebagainya. Tidak hanya Korea selatan, Thailand 
sendiri telah membentuk sebuah pusat riset bernama ‘Tha Halal Science Center Chulalongkom 
University’ untuk menunjangnya serta Australia yang membentuk sebuah program pariwisata 
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halal melalui ‘Queensland Tourism’ (Kementerian Pariwisata, 2015). Hal ini memperlihatkan 
bahwa negara yang mayoritas penduduknya non-Muslim telah melihat peluang agar mampu 
menarik lebih banyak wisatawan Muslim dunia untuk melakukan kunjungan wisata. 
Apa yang telah dilakukan oleh berbagai negara non-Muslim tersebut merupakan sebuah 
gambaran bahwa konsep halal menjadi daya tarik tersendiri pada setiap produk pariwisata. 
Terlebih, wisata halal halal merupakan sebuah perjalanan wisata yang ramah terhadap 
kehadiran wisatawan muslim dan non-Muslim secara langsung serta mampu memberikan 
kenyamanan beribadah umat Islam. Wisata halal telah mampu mengenalkan cara berwisata 
yang menyenangkan tanpa harus mengurangi ibadah umat Muslim dan mampu 
memperkenalkan Islam dengan cara yang menyenangkan kepada umat agama lain. 
Ketika melihat konsep ini lebih jauh, wisata halal tidak hanya berfokus terhadap destinasi 
wisata semata namun mengenai kuliner, retoran, hotel, fasilitas, pelayanan, travel, dan lain 
sebagainya yang berlandaskan syariat Islam (Kementerian Pariwisata, 2015). Hal tersebut juga 
berlaku di Indonesia bahkan jenis pariwisata dengan konsep halal telah menjadi bagian dari 
industri pariwisata nasional (Jaelani, 2017).  
Pariwisata halal telah menjadi suatu alternatif bagi industri perjalanan di Indonesia yang 
juga dianggap sebagai bagian dari ekonomi Islam global (Samori dkk, 2016). Dalam konsep 
pariwisata halal, konsep ini telah mengeksplorasi makna budaya yang terintegrasi sebagai 
pengalaman spiritual masyarakat modern yang mampu memberikan manfaat ekonomi dan 
diproyeksikan dalam kebijakan pemerintah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 
(Jaelani, 2016). Artinya, kembali ditekankan bahwa pariwisata halal bukan mencakup ziarah 
atau situs keagamaan melainkan semua jenis pariwisata hingga fasilitas penunjang pariwisata 
yang sesuai dengan syariat Islam. 
Indonesia sendiri dalam mengembangkan konsep ini telah meraih beberapa penghargaan 
seperti pada ‘World Halal Travel Award 2015’ dimana telah berhasil meraih tiga buah 
penghargaan mulai dari World Best Halal Honeymoon, World Best Halal Tourism Destination, 
dan World Best Family Hotel. Selain itu ditahun berikutnya, pada ‘World Halal Tourism 2016’ 
telah berhasil meraih 12 penghargaan (Kementerian Pariwisata, 2020). Tidak hanya itu, Global 
Muslim Travel Indeks menetapkan Indonesia sebagai negara dengan lokasi destinasi halal 
terbaik dunia. Hal tersebut menunjukkan bahwa potensi Indonesia untuk wisata halal di mata 
Internasional sangat baik sehingga diharapkan akan mampu menarik lebih banyak wisatawan 
Muslim dan non-Muslim yang pada akhirnya akan berdampak pada perekonomian nasional. 
Akan tetapi, apakah pemahaman wisatawan domestik mengenai wisata halal perlu ditinjau 
lebih dalam terlebih kata ‘halal’ memiliki makna yang seolah eksklusif hanya untuk Islam 
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semata sedangkan kenyataannya, wisata halal merupakan sebuah wisata yang terbuka untuk 
umum. Pehamaman wisatawan dalam memaknai konsep halal menjadi penting untuk 
perkembangan pariwisata halal yang menjadi bagian dari pariwisata nasional. 
Selain itu, di Indonesia, beberapa isu terkait mengenai wisata halal pernah menjadi 
perbincangan hangat seperti adanya penolakan dari sekelompok masyarakat mengenai danau 
toba yang akan direncanakan menjadi wisata halal dan mengenai mengenai Bali serta Toba 
yang tidak akan menjadi wisata halal (bisnis.tempo.co, 2019). Pernyataan tersebut tentu tidak 
muncul begitu saja tanpa penyebabnya dan tanpa pemikiran lebih jauh. Lalu, mengapa adanya 
penolakan tersebut dan wilayah tersebut tidak dapat menjadi wisata halal? Apakah wisata halal 
hanya dipandang ekslusif untuk masyarakat beragama Islam semata? Atau kurangnya 
pengetahuan ataupun pemahaman dari berbagai informasi terkait bagi yang setuju ataupun yang 
menolak mengenai makna dari wisata halal sendiri? Tentu hal ini perlu dibuktikan 
kebenarannya sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana literasi 
masyarakat mengenai wisata halal di Indonesia dengan fokus penelitian pada wisatawan 
domestik. 
b. Tinjauan Pustaka 
Literasi 
Literasi merupakan sebuah peristiwa sosial yang melibatkan keterampilan tertentu 
guna menyampaikan suatu informasi maupun untuk mendapatkan suatu informasi dalam 
bentuk tulisan. Hakikat literasi bukan saja mengenai kemampuan membaca dan menulis 
namun kemampuan berpikir kritis dalam memahami berbagai bidang (Damayantie, 2018). 
Literasi akan mampu membentuk suatu masyarakat yang kritis dan membentuk masyarakat 
berpengetahuan (The Literacy and Numeracy, 2009). Literasi merupakan hal yang 
melibatkan interpretasi atau bagaimana konsepsinya seseorang terhadap hal yang telah 
dibacanya maupun didengarnya dan literasi pun melibatkan kolaborasi yang artinya antara 
pemberi informasi dan penerima informasi harus bekerjasama sehingga sebuah informasi 
dapat diterima sebagaimana mestinya dan dapat diinterpretasikan oleh penerima. Bahkan, 
literasi akan melihatkan pemecahan masalah dimana hal ini merupakan sebuah upaya 
untuk mempertimbangkan berbagai informasi yang diterima untuk dapat diambil 
kesimpulan (Kern, 2000). 
Dalam literasi, berbagai tingkatan menjadi sangat penting mulai dari tingkatan dasar 
hingga seseorang mampu menstranfiormasikan pengetahuannya dalam bentuk bahasa 
(Wells, 1987). Hal ini menunjukkan bahwa literasi dan pengetahuan merupakan dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan bahkan literasi dapat dianggap sebagai suatu kemampuan 
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untuk menemukan, mengevaluasi, dan kemudian menggunakan suatu 
informasi/pengetahuan yang dibutuhkan oleh seseorang melalui sebuah proses membaca 
dan menulis. 
Pariwisata 
Pariwisata adalah suatu kegaitan seseorang atau individu yang melakukan perjalanan 
yang berbeda dari kesehariannya (World Tourism Organization). Pariwisata juga dikatakan 
sebagai perpindahan sementara seseorang dengan tujuan diluar rumah untuk sementara 
waktu bukan untuk menetap (Thirunoorthi & Wong, 2015). Selain itu, dikatakan bahwa 
pariwisata adalah suatu hubungan antar fenomena dari perjalanan yang tidak berhubungan 
dengan aktivitas penghasilan namun mampu untuk memberikan dampak pada 
perekonomian (Franklin & Crang, 2001).  
Di Indonesia sendiri, pariwisata juga dianggap sebagai pejalanan individu maupun 
kelompok dengan tujuan untuk melakukan kegiatan menyenangkan atau rekreasi (UU No 
10 Tahun 2009). Berbagai teori yang mengungkapkan pariwisata terlihat sederhana namun 
untuk memahami fenomena tersebut tidak sesedehana kelihatannya karena beberapa 
penyataan membutuhkan pejelasan yang lebih panjang dan mendalam seperti siapakah 
yang dimaksud dengan wisatawan, hal apa yang membentuk pariwisata, aktivitas dan 
dimensi apa saja dalam pariwisata, bagaimana permintaan dan penawaran pariwisata, 
aspek apa saja yang terbait dalam industri pariwisata, dampak apa saja yang akan 
ditimbulkan dari pariwisata, faktor apa saja yang akan menghambat serta mendukung 
pariwisata, siapa yang berperan dalam industri pariwisata, cara memasarkan pariwisata 
dalam konteks nasional dan internasional, hingga bagaimana pariwisata dapat bertahan, 
dan lain sebagainya merupakan hal yang tidak sederhana (Judisseno, 2017). 
Dengan adanya berbagai definisi yang dikemukakan maka hal tersebut dapat 
digunakan untuk kepentingan pendataan statistik pariwisata di suatu wilayah baik regional, 
nasional, maupun internasional. Selain itu, berbagai definisi tersebut dapat digunakan 
untuk membedakan siapa yang dapat disebut wisatawan dan siapa yang bukan merupakan 
wisatawan. 
Pariwisata Halal 
Pariwisata halal merupakan pariwisata yang mempresentasikan aktivitas yang 
diizinkan dalam ajaran Islam baik makanan, minuman, perilaku, akomodasi, dan lain 
sebagainya ( Kassem & Scott, 2010). Pariwisata ini juga merupakan sebuah konsep 
pariwisata yang terbuka untuk umum tanpa membedakan agama, suku, kebudayaan, dan 
lain sebagainya selama aktivitas pariwisata tidak bertentangan dengan syariat Islam 
(Ahmed & Atilla, 2018). Konsep ini telah memiliki tujuan untuk wisatawan Muslim dan 
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non-Muslim sehingga pengembangan pariwisata halal sangat penting karena memiliki 
manfaat tidak terbatas yang terbuka untuk semua kalangan (Jaelani, 2017). Keberadaan 
pariwisata halal telah membuka pandangan bahwa pariwisata ini tidak eksklusif untuk 
Muslim semata.  
Pariwisata halal tidak lagi dipandang murni masalah agama namun telah memasuki 
ranah bisnis dan perdagangan dengan landasan agama dan konsep ini merupakan sebuah 
komponen dari bisnis halal. Pariwisata halal telah membuka ruang tersendiri bagi non-
Muslim untuk mengenal budaya Islam dan karakter Islam dengan cara yang 
menyenangkan yaitu pariwisata.  
Hal yang menarik dalam pariwisata halal adalah tidak ada pengorbanan agama (ibadah 
wajib) ketika melakukan perjalanan wisata sehingga banyak negara yang mulai 
menggunakan konsep halal untuk pariwisata agar mampu menarik wisatawan. Negara-
negara seperti Malaysia, Singapura, Turki, dan lain sebagainya telah memasuki industri 
pariwisata halal untuk menarik wisatawan domestik maupun mancanegara (Ahmad & 
Atilla, 2018). Bahkan negara-negara dengan minoritas Muslim telah melihat hal ini sebagai 
peluang untuk meningkatkan pariwisata negaranya. Terlebih, produk dan layanan halal 
telah menjadi populer tidak saja pada kalangan Muslim semata namun diantara kalangan 
non-Muslim karena telah dikenal akan kualitasnya. Selai itu, industri halal sendiri telah 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan untuk saling menghormati dan kerjasama 
yang jujur (Candra, 2014). 
Di Indonesia sendiri, pariwisata halal telah menjadi suatu bagian penting dalam sektor 
pariwisata atau dalam pariwisata nasional. Selain itu, Dewan Syariah Nasional – MUI telah 
mengeluarkan fatwa sebagai pedoman para penyelenggara pariwisata halal agar dapat 
melakukan bisnisnya sesuai prinsip Islam serta untuk menunjang pariwisata halal agar 
terus berkembang dan mampu memperkuat pariwisata nasional. 
c. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah ini adalah seberapa besar tingkat literasi pariwisata halal wisatawan 
domestik di Indonesia dan seberapa besar keputusan wisatawan untuk memilih wisata halal 
dalam melakukan perjalanan wisata.  
d. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat literasi dari 
pariwisata halal dan untuk mengetahui besar tingkat keputusan wisatawan untuk memilih 





II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif dengan menggunakan wawancara yang 
dilakukan secara tertulis kepada wisatawan domestik dan pernah melakukan perjalanan wisata 
setidaknya 2 kali dalam satu tahun. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh 
perjalanan wisatawan domestik selama satu tahun yaitu 303 juta perjalanan sedangkan pengambilan 
sampelnya menggunakan metode Slovin yang menghasilkan 407 responden. Sampel penelitian 
terdiri dari 60,2% adalah responden berusia 17-25 tahun, 19,2% berusia diatas 30 tahun, dan 18,9% 
berusia 25-30 tahun, dan sisanya responden berusia 15-17 tahun. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dari masyarakat indonesia yang telah melakukan perjalanan wisata beberapa kali dalam satu 
tahun dan memiliki ketertarikan dengan pariwisata tanpa membedakan latar belakang agama, 
budaya, dan perbedaan lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan menelusuri informasi dari berbagai 
sumber baik elektronik maupun cetak serta berbagai litertarur mengenai pariwisata Indonesia serta 
dilakukan dengan riset lapangan. Dalam penelitian ini, data-data yang akan dikumpulkan tidak 
dapat dilihat secara numerik karena berupa jawaban responden melalui sebuah wawancara tertulis 
namun, hasil jawabannya akan dikelompokkan menjadi dua yaitu respon positif dan respon negatif 
sehingga dapat melihat persentase dari jawaban yang diinginkan dalam penelitian. Sehingga analisa 
kualitatif dengan studi kasus wisatawan domestik di Indonesia ini didasarkan pada hubungan 
variabel yang diteliti bukan memperlihatkan sebab akibat dari suatu variabel yang dimulai dengan 
mereduksi data, display data, dan menarik kesimpulan serta verifikasi. 
III. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian mengenai tingkat literasi dari wisata halal pada wisatawan domestik di 
Indonesia menunjukkan bahwa sebanyak 56,5% wisatawan telah mengetahui konsep wisata halal 
sedangkan sebanyak 43,5% tidak mengetahui konsep tersebut secara lebih jauh. Artinya, hasil 
penelitian yang mewakili seluruh wisatawan domestik di Indonesia telah memberikan gambaran 
bahwa sebagian besar wisatawan sudah memiliki pengetahuan mengenai pariwisata halal maupun 
konsep pariwisata halal bahwa konsep ini merupakan sebuah bentuk pariwisata yang berlandaskan 
syariat Islam namun terbuka untuk dinikmati semua kalangan dengan perbedaan agama 
(keyakinan). Para responden juga menyatakan bahwa pariwisata akan memberikan berbagai 
dampak seperti berkembangnya sektor perdagangan dan sektor penunjangnya, mampu memciptakan 
terbukanya lapangan pekerjaan, mampu meningkatkan infrastruktur wilayah, memperkenalkan 
budaya setempat, dan lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan 
pada tahun 2018 oleh Ahmed dan Atilla bahwa pariwisata halal telah menjadi suatu industri yang 
mampu memberikan dampak positif dan telah menjadi suatu pilihan menarik dengan melakukan 
kegiatan menyenangkan tanpa harus mengorbankan agama dengan menyentuh unsur ‘haram’. 
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Namun, hasil penelitian awal juga menunjukkan bahwa masih ada sebagian yang tidak menilai 
positif dengan lebih dalam mengenai pariwisata halal. Sebagian responden masih merasa bahwa 
pariwisata halal hanya ditujukan untuk Muslim semata bahkan mengatakan bahwa pariwisata halal 
menyangkut ziarah maupun mengunjungi sebuah situs agama. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 
masih ada sebagian besar wisatawan yang menilai pariwisata halal seolah hanya eksklusif untuk 
Muslim semata sedangkan kenyataannya, hal itu tidak dapat dibenarkan karena pariwisata halal 
terbuka untuk semua kalangan. Apa yang terjadi tersebut sempat juga terjadi di negara lain seperti 
Ethiopia ketika para pemangku kepentingan menilai bahwa konsep pariwisata halal hanya untuk 
Muslim semata. Tentu hal ini menjadi suatu tantangan terutama untuk pemerintah dan pengembang 
pariwisata untuk dapat memberikan pemahaman bahwa konsep ini benar-benar terbuka untuk 
umum. 
Dengan keadaan demikian, peneliti mencoba melakukan wawancara dengan memberikan 
pemahaman mengenai pariwisata halal serta bagaimana pariwisata halal dapat terbuka untuk semua 
kalangan. Penekanan disini adalah tentang bagaimana peneliti memperkenalkan konsep yang 
dilabeli kata ‘halal’ namun dapat diberlakukan untuk banyak jenis pariwisata baik alam, budaya, 
buatan, dan lain sebagainya. Wawancara dengan memberikan pemahaman kepada responden 
memberikan hasil yang cukup baik sehingga mampu memberikan angka sebesar 73% bahwa 
responden yang mewakili wisatawan domestik di Indonesia memberikan respon yang positif. Hal 
itu terlihat ketika responden menyatakan bahwa konsep ini sangat baik jika dikembangkan dan 
diberlakukan untuk produk-produk pariwisata bukan hanya tentang destinasinya saja, mereka juga 
berpikir bahwa konsep ini sangat tepat agar dapat memperkenalkan Islam dengan cara yang 
menyenangkan terlebih kepada individu yang mungkin anti dengan Islam, dan konsep ini dianggap 
sangat menarik karena tidak saja diperuntukkan untuk Muslim namun untuk semua wisatawan tanpa 
memandang latar belakang agama. Kemudian, responden menyatakan bahwa pariwisata halal 
sangat ramah untuk segala usia termasuk anak-anak karena konsepnya tidak memberikan akses 
pada aktivitas yang mengarah pada kegiatan pornoaksi, minuman beralkohol, dan lain sebagainya 
serta untuk umat Muslim mampu untuk memberikan kenyamanan beribadah tanpa harus 
mengorbankan sesuatu yang tidak sesuai dengan syariat Islam.  
Bagaimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mewakili 
seluruh wisatawan domestik di Indonesia memberikan respon positif terhadap pariwisata halal. 
Responden memahami bahwa pariwisata halal bukan saja eksklusif untuk Muslim semata namun 
untuk semua agama dan pariwisata halal merupakan sebuah konsep yang mampu diadaptasi oleh 
berbagai produk pariwisata maupun produk penunjangnya sehingga mampu mmeberikan dampak 
positif dalam berbagai hal. Artinya, pariwisata halal dapat diterima oleh sebagian besar wisatawan 
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di Indonesia dan pariwisata halal mampu dikembangkan lebih jauh untuk memperkuat pariwisata 
nasional. Sebagaimana penelitian ini juga sejalan dengan sebuah penelitian yang dikemukakan oleh 
Suid dan Nor pada tahun 2017 bahwa pariwisata halal merupakan suatu konsep yang muncul secara 
global sebagaimana wawancara yang telah dilakukan bahwa banyak responden atau wisatawan 
yang memberikan respon positif. 
Akan tetapi, hal yang perlu digarisbawahi mengenai apa yang pernah terjadi di negara lain 
bahwa masih ada kesalahpahaman mengenai konsep ini seolah hanya untuk Muslim semata. Hal 
tersebut juga terjadi di Indonesia karena hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada sebagian 
kecil masyarakat yang berpendapat bahwa konsep ini ditujukan untuk Muslim dan menganggap 
pariwisata halal merupakan kunjungan pada lokasi-lokasi keagamaan. Tidak melepas kemungkinan 
dimasa sekarang maupun di masa yang akan datang bahwa masih terdapat isu-isu yang menilai 
negatif tentang konsep ini terutama mengenai eksklusifnya pariwisata halal untuk Muslim Hal ini 
yang menjadi sebuah tantangan untuk para pengembang pariwisata, pemerintah, dan masyarakat 
yang sudah memahaminya untuk memberikan pengetahuan serta memberikan pemahaman 
mengenai konsep ini. Bagaimana interaksi berbagai pihak untuk memberikan literasi kepada 
masyarakat luas dengan pendekatan-pendekatan tertentu terlebih konsep ini mengusung sesuatu 
yang menyenangkan dengan berlandaskan nilai-nilai agama. 
Seperti yang telah dilakukan peneliti bahwa sebelumnya hanya 56,5% responden yang 
memberikan respon positif atau memberikan jawaban-jawaban bahwa mereka memahami konsep 
ini sedangkan sisanya masih berpandangan bahwa konsep ini hanya untuk Muslim semata. 
Kemudian, peneliti mencoba mengajukan beberapa pertanyaan dengan memberikan pemahaman 
mengenai pariwisata halal sehingga respon positif dan pemahaman wisatawan domestik menjadi 
73%. Artinya, penelitian ini dapat menjadi salah satu pertimbangan bahwa dengan memberikan 
pemahaman mengenai konsep ini setidaknya masyarakat dapat mulai mengerti lebih jauh tentang 
konsep ini dan bagaimana konsep ini digunakan dalam produk pariwisata. Walaupun penelitian ini 
hanya mengambil sampel sebagian kecil saja namun para pemangku kepentingan dapat 
mempertimbangkannya dan mencoba untuk memberikan literasi pariwisata halal dengan berbagai 
program hingga dapat mencakup semua wisatawan bahkan semua masyarakat Indonesia. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, hal yang menarik dan perlu digaris bawahi dari wisata 
halal adalah wisata ini mampu memberikan kemudahan dan kenyamanan beribadah umat Muslim 
sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan oleh Windagyo dan Kurniawan pada tahun 2015 
bahwa nilai-nilai Islam harus menjadi landasan para pariwisata halal. Akan tetapi, hal yang menarik 
dalam pariwisata halal bahwa konsep ini tidak melupakan mengenai kenyamanan wisatawan 
Muslim karena sudah jelas bahwa pariwisata halal terbuka untuk umum.  
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Hal tersebut memperlihatkan bahwa pariwisata halal merupakan konsep pariwisata yang 
menguntungkan dari sisi industri pariwisata karena mampu menarik wisatawan dari latar belakang 
yang berbeda. Kedatangan wisatawan yang tinggi akan mampu meningkatkan pertumbuhan 
berbagai produk pariwisata maupun produk penunjangnya mulai dari destinasi, hotel, restoran, biro 
perjalanan, transportasi, perdagangan, perdagangan kecil-menengah, dan lain sebagainya. Artinya, 
pariwisata halal mampu menunjang berbagai sektor dan mampu untuk memperkuat perekonomian 
nasional. Dengan hal yang sedemikian rupa maka akan memunculkan terbukanya lapangan 
pekerjaan, pengenalan budaya, peningkatan arus informasi, dan lain sebagainya yang dinilai positif.  
Keadaan sedemikian rupa telah menunjukkan jika pariwisata halal menjadi sebuah peluang 
baik bagi negara mayoritas maupun minoritas Muslim karena mampu memberikan berbagai 
manfaat. Pariwisata halal bukan lagi dipandang murni sebagai masalah agama namun sudah 
memasuki ranah bisnis dan perdagangan yang berlandaskan agama terlebih pariwisata halal 
merupakan sebuah komponen atau bagian dari bisnis halal. Selain itu, pariwisata halal telah mampu 
menciptakan sikap saling menghormati antar agama serta mampu memperkenalkan Islam dan 
karakter Islam dengan cara yang menyenangkan yaitu pariwisata sebagaimana hal tersebut 
dikemukakan dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Candra pada tahun 2014 bahwa industri 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi wisatawan domestik 56,5% yang 
menunjukkan bahwa hanya sebagian wisatawan domestik yang memberikan respon positif 
bahwa pariwisata halal merupakan suatu konsep yang terbuka untuk umum atau dapat 
dikatakan bukan eksklusif bagi Muslim semata. Mereka sudah memiliki pengetahuan mengenai 
pariwisata halal maupun konsep pariwisata halal dan mengatakan bahwa pariwisata halal akan 
mampu memberikan berbagai manfaat serta mampu untuk memperkuat pariwisata nasional. 
Akan tetapi, masih ada sebagian yang memberikan respon berbeda dan beranggapan konsep ini 
hanya untuk Muslim semata sehingga peneliti melakukan wawancara dengan memberikan 
pengetahuan mengenai konsep tersebut. Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa 73% responden 
yang mewakili wisatawan domestik di Indonesia memberikan tanggapan baik dan mereka juga 
berpikir bahwa konsep ini sangat tepat agar dapat memperkenalkan Islam dengan cara yang 
menyenangkan terlebih kepada individu yang mungkin anti dengan Islam. Selain itu, konsep ini 
dianggap sangat menarik karena tidak saja diperuntukkan untuk Muslim namun untuk semua 
wisatawan tanpa memandang latar belakang agama. Kemudian, responden menyatakan bahwa 
29 
 
pariwisata halal sangat ramah untuk segala usia termasuk anak-anak karena konsepnya tidak 
memberikan akses pada aktivitas yang mengarah pada kegiatan pornoaksi, minuman 
beralkohol, dan lain sebagainya serta untuk umat Muslim mampu untuk memberikan 
kenyamanan beribadah tanpa harus mengorbankan sesuatu yang tidak sesuai dengan syariat 
Islam. 
b. Saran 
Diharapkan kepada para pemangku kepentingan baik pemerintah, penyelenggara 
pariwisata, dan lain sebagainya agar dapat memberikan pemahaman melalui literasi atau 
melalui program lain untuk memberikan pengetahuan mengenai pariwisata halal bahwa konsep 
ini terbuka untuk umum dan mampu memberikan berbagai manfaat terutama dalam 
perekonomian nasional. Selain itu, diharapkan agar konsep ini dapat digunakan lebih banyak 
pada produk-produk pariwisata karena konsep ini mampu diadaptasi oleh berbagai produk 
pariwisata walaupun menggunakan agama sebagai landasannya sehingga agama dan pariwisata 
dapat menjadi sesuatu yang menarik dan memberikan nilai positif terhadap masyarakat.  
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